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Abstrak

Pembelajaran tingkat SMP dilaksanakan secara kontekstual untuk melatih keterampilan 4C yang sangat
dibutuhkan pada abad 21. Inovasi model PjBL berbasis teknologi dipercaya mampu memberikan hasil yang
lebih optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk integrasi yang diterapkan dalam pembelajaran
dapat berupa proses pembelajaran. Selain integrase model pembelajaran juga diterapkan dalam bentuk media,
bahan ajar hingga perangkat pembelajaran. Penelitian menggunakan analisis deskriptiif terhadap jurnal yang
ada pada database google schoolar, Mendeley dan sinta. Keyword pencarian jurnal adalah project based
learning berbasis TIK. Data menggunakan jurnal yang terbit dalam kurun waktu 2015-2022. Hasil yang
diperoleh terdapat 52 jurnal yang menunjukkan implementasi pada bahan ajar dan media pembelajaran. Bahan
ajar project based learning berbasis tik berupa e-lkpd, 2-modul, e-book, e-protofolio. Media pembelajaran
project based learning berbasis tik berupa virtual tour, Kit, robotik, website, virtual laboratorium, e-learning,
aplikasi, foto, flip pdf, ppt, multimedia, AR, moodle. Pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi TIK paling
banyak dilakukan pada tahun 2021 dalam bentuk e-modul.

Kata Kunci: Project Based Learning, Teknologi, Informasi dan Komunikasi

Abstract

Junior high school level learning is carried out contextually to train 4C skills which are very much needed in
the 21st century. Technology-based PjBL model innovation is believed to be able to provide more optimal
results to achieve learning objectives. The form of integration that is applied in learning can be in the form of a
learning process. In addition to the integration of learning models, it is also applied in the form of media,
teaching materials to learning tools. The study used descriptive analysis of journals in the Google Scholar,
Mendeley, and Sinta databases. The keyword search for journals is ICT-based Project based learning. The
data uses journals published in the period 2015-2022. The results obtained are 52 journals that show the
implementation of teaching materials and learning media. Project-based learning teaching materials based on
ICT in the form of e-lIkpd, e-module, e-book, and e-portfolio. Project-based learning media based on ICT in the
form of virtual tours, kits, robotics, websites, virtual laboratories, e-learning, applications, photos, flip pdf, ppt,
multimedia, AR, and moodle. Most ICT-integrated project-based learning will be carried out in 2021 in the
form of e-modules.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar pada lingkungan yang
mendukung proses belajar(UU No. 20 Tahun 2003, n.d.). Pembelajaran di tingkat SMP diajarkan secara
kontekstual dengan membawa permasalahan nyata kehidupan sehari-hari siswa untuk dipecahkan dalam
kelas(Kurniawan & Nawangsih, 2020). Kurikulum 2013 menekankan bahwa pembelajaran sains harus
mendorong keaktifan siswa dalam memperoleh prinsip, konsep dan keterampilan sehingga mendapatkan
pengetahuan yang bermakna(Habib et al., 2020). Untuk mampu bertahan di abad 21 siswa membutuhkan
keterampilan 4C yang meliputi Critical thinking, Creativity and Inovation, Collaboration, dan
Communication (Charles Fadel, 2009). Keterampilan tidak dapat dimiliki siswa secara instan, melainkan harus
melalui latihan dalam proses pembelajaran (Grant & Smith, 2018). Kurikulum 2013 menghendaki
menggunakan model pembelajaran inquiry learning, discovery learning, problem based learning, dan project
based learning untuk menstimulai keterampilan 4C siswa (Markhus et al., 2019). Saat ini Kurikulum Merdeka
hadir sebagai solusi yang diharapkan mampu memperbaiki kualitas Pendidikan Indonesia. Kurikulum baru ini
memberikan kesempatan bagi guru dan siswa mengembangkan proses pembelajaran yang sesai dengan
potensi siswa. Sehingga mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah melalui integrasi
lingkungan termasuk teknologi (Daga, 2021).

Era revolusi industry membuat perkembangan teknologi semakin pesat. Hal ini memberikan dampak
positif ~ pada dunia  Pendidikan  karena  memberikan  kemudahan  penyebaran  informasi
pembelajaran(Setianingsih et al., 2018). Teknologi memberikan peluang pada dunia Pendidikan dalam
meninjau ulang praktik pembelajaran dikelas untuk melakukan reformasi menuju arah yang lebih baik (Coto,
2008). Guru dan siswa dituntut menguasai segala macam teknologi, keterampilan dan pengetahuan agar bisa
beradaptasi dengan perubahan zaman (Sholihah & Purwanti, 2021). Integrasi teknologi dalam Pendidikan
tetap berpedoman bahwa pembelajaran berpusat pada siswa. Dimana guru hanya memfasilitasi siswa dalam
membangun pengetahuan.

Sebelumnya pembelajaran hanya dilakukan secara konvensional dengan bergantung pada buku yang
tekstual, namun sekarang mulai bergeser menggunakan produk teknologi berbentuk digital(Samala et al.,
2020). Adanya system digitalisasi dalam dunia Pendidikan memungkinkan guru dan siswa dapat
melaksanakan pembelajaran tanpa terbatas ruang dan waktu. Gaya pembelajaran terkini telah mengakomodasi
implementasi teknologi untuk mendukung terciptanya lingkungan belajar yang cerdas (Mohd Zairul, 2020).
Dalam melaksanakan pembelajaran, guru mengacu pada model pembelajaran. Model pembelajaran sendiri
merupakan pedoman yang berisi sintaks yang sistematis untuk mengoptimalkan hasil belajar dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum merdeka dan dianggap cocok untuk diintegrasikan dengan perkembangan teknologi informasi dan
komuniaksi adalah project based learning (Wibowo et al., 2022). Pada kurikulum merdeka, pembelajaran
berbasis proyek lebih diberdayakan dengan adanya tambahan jam hingga 20% dari total jam pembelajaran
pada setiap semester (Kemdikbudristek, 2022).

Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu model pembelajaran yang menekan pada kreatifitas
berpikir, aktivitas pemecahan masalah dan keterampilan komunikasi(Karnando et al., 2021). Pemahaman
siswa dibangun melalui fenomena kehidupan sehari-hari yang dijadikan sebagai salah satu masalah
kontekstual dan memecahkan masalah secara mandiri maupun kelompok melalui sebuah karya(A. R. K. Nisa,
2021). Sintaks pembelajaran berbasis proyek meliputi pengembangan minat dan penentuan proyek,
perencanaan proyek, penyelesaian proyek, dan penarikan kesimpulan berdasarkan produk yang
dihasilkan(Yus et al., 2020). Berdasarkan kerucut pengalaman belajar, siswa lebih banyak menyerap
pengetahuan melalui kegiatan mendesain dan presentasi(Dale, 1969). Dengan menggunakan pembelajaran
berbasis proyek, pengalaman belajar siswa dimulai dari membaca berbagai sumber informasi dan menemukan
permasalahan hingga mendesain proyek dan mempresentasikan solusi permasalahan berupa produk.
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Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam menentukan desain proyek sehingga siswa
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang bermakna (Sonia et al., 2013). Siswa diajak memahami
makna melalui literasi sains yang berada disekitar konsep. Pengalaman dalam merancang desain prodeuk
membangun pemahaman dan keterampilan pemecahan siswa(Fortus et al.,, 2004). Siswa melakukan
eksperimen dalam memecahkan permasalahan melalui proses konflik kognitif hingga didapatkan solusi yang
dapat menjawab kebutuhan masyarakat (Dym, C. L. & Little, 2002). Untuk menghasilkan solusi siswa
mempelajari ruang lingkup dan konteks permasalahan, mengeksplorasi berbagai solusi, mengantisipasi
masalahan lanjutan, mengembangkan produk dan menguji validitasnya.

Inovasi model PjBL berbasis teknologi dipercaya akan memberikan hasil yang lebih optimal untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Wijayanti et al., 2016). Simboisis model pembelajaran dengan teknologi
menghasilkan pembelajaran lebih produktif(Demchenko et al., 2021). Pembelajaran berbasis proyek yang
terintegrasi dengan TIK telah banyak dilakukan. Bentuk integrasi selain pada proses pembelajaran juga berupa
media, bahan ajar hingga perangkat pembelajaran. Implementasi pembelajaran berbasis proyek yang
terintegrasi dengan TIK memberikan banyak manfaat salah satunya dapat melatih siswa memutuskan solusi
permasalahan berupa produk setelah menghimpun informasi dari berbagai sumber. Dengan adanya teknologi
informasi guru bisa mengaitkan pembelajaran dengan bidang kajian lain(Rothe, 2015). Penelitian sebelumnya
banyak membahas mengenai implemnetasi TIK dalam dunia pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui dan mereview implementasi model project based learning berbasis TIK yang telah di laksanakan
dalam kurun waktu tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan narativ review terhadap obyek
penelitian berupa jurnal yang telah terbit. Penelitian menyajikan hasil penelusuran mengenai project based
learning berbasis TIK melalui prosedur mengumpulkan jurnal, mengelompokkan jurnal berdasarkan
kesamaan karakteristik (tahun dan trend bentuk implementasi) dan melakukan analisis. Penelitian
menggunakan bahan berupa artikel jurnal original yang memuat abstrak, pendahuluan, metode, dan hasil.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literature dengan bantuan database Google Schoolar,
Mendeley dan Sinta. Kriteria data jurnal yang digunakan meliputi:

1) Jurnal yang terbit pada rentang waktu 2015-2022
2) Jurnal terkait Project based learning berbasis TIK
3) Jurnal terkait Project based learning-STEM berbasis TIK

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan semakin cepat diiringi dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi. Teknologi tumbuh
secara beriringan dengan perkembangan pengetahuan. Untuk itu implementasi teknologi dalam dunia
Pendidikan tidak diragukan lagi. Inovasi yang telah dilakukan berupa implementasi bahan ajar dan media
pembelajaran dengan model Project based learning berbasis TIK. Penggunaan teknologi informasi
mendukung akses siswa terhadap materi pembelajaran dan memvisualisasi konsep, sehingga siswa dapat
bekerja sama menyelesaikan proyek (Glney, 2019). Kegiatan ini dapat melatih siswa mengembangkan
keterampilan 4C dan memberikan umpan balik pada siswa tentang apa yang telah dipelajari (Awidi &
Paynter, 2019). Berdasarkan hasil analisis jurnal pada database Google Schoolar, Mendeley dan Sinta
ditemukan 52 jurnal mengenai impementasi project based learning berbasis TIK didalam kelas. Kategori
jurnal yang terbit dalam kurun waktu 2015-2022. Tren pembelajaran menggunakan project based learning
berbasis TIK dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Tren pembelajaran menggunakan Project based learning berbasis TIK

Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi TIK
paling banyak dilakukan pada tahun 2021. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya pandemik yang melanda
seluruh sektor di dunia. Sektor pendidikan melakukan adaptasi dengan melaksanakan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi seperti whatsapp, telegram, dan sosial media lainnya agar pembelajaran
tetap berjalan. Pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi TIK tidak banyak dilaksanakan pada tahun
2015-2016. Hal ini dapat disebabkan belum meratanya persebaran TIK di Indonesia utamanya didaerah
terpencil yang belum dijangkau oleh sinyal. Selain itu, pada tahun 2022 juga hanya sedikit yang
memanfaatkan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi TIK karena sampai saat ini masih masuk dalam
bulan juli di tahun 2016. Sehingga dimungkinkan belum semua data dapat tercatat.

Implementasi dilaksanakan pada berbagai mata pelajaran dalam jenjang SD hingga perguruan tinggi.
Project based learning berbasis TIK dalam setiap jenjang memiliki tujuan dan desain yang sama. Hanya
berbeda cara dalam menyampaikan kemampuan dan kompetensi di level yang berbeda (Pafeda et al., 2013).
Pembelajaran berbasis proyek menumbuhkan lingkungan diskusi, kreativitas, pemecahan masalah,
penyelidikan, pemodelan serta pengujian yang dapat diterapkan ke seluruh jenjang pendidikan (Amo et al.,
2021). Bentuk implementasi berupa perangkat pembelajaran yang paling banyak dikembangkan dalam bentuk
bahan ajar dan media pembelajaran. Tren bentuk implementasi dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Tren bentuk implementasi Project based learning berbasis TIK
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Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa implementasi project absed learning berbasis TIK dalam
pembelajaran telah dilakukan dalam bentuk virtual tour, AR, website, PPT, multimedia interaktif, robot, flip
pdf, foto, kit, aplikasi, moodle, virtual laboratorium, e-learning, e-lkpd, e-modul, e-portofolio, dan e-book.
Bentuk pengembangan paling banyak adalah e-modul. Hal ini didukung oleh kemudahan e-modul dalam
mengecek pemahaman melalui lembar kegiatan dan soal evaluasi (Citrawathi et al., 2016). E-modul adalah
salah satu bentuk bahan ajar yang disajikan dalam format elektronik didalamnya terdapat animasi, audio dan
navigasi sehingga lebih interaktif. E-modul dapat dibuat dengan bantuan software Kvisoft(Silitonga &
Khoirunnisa, 2018). E-modul menajdi solusi ketika terjadi pancemi yang menyebabkan pembelajaran tidak
dapat berlangsung akibat larangan tatap muka. Siswa dapat mengakses e-modul dimana saja dan kapan saja
menggunakan perangkat tambahan seperti PC, laptop, dan Smartphone. Struktur e-modul mengikuti sintaks
problem based learning dengan memberikan permasalahan nyata.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
harus dipelajari siswa untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Bahan ajar elektronik dikembangkan
dengan bantuan software seperti geogebra (Octariani & Rambe, 2018). Selain itu, guru juga memanfaatkan
software hyperchem untuk mengembangkan e-modul berisi materi molekul (Siregar & Harahap, 2020). Untuk
mengemas bahan ajar, guru biasanya memakai flip pdf dengan format (.exe), (.app), (.for), dan (.html)(H. A.
Nisa et al., 2020).

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu guru memberikan pemahaman materi pada
siswa. Media elektronik dikembangan dengan bantuan software Adobe Flash Professional CS6 (Tulniza &
Hidayati, 2020). Selain itu terdapat software lain yang menunjang pengembangan media project based
learning berbasis TIK yaitu Chemondro(Santi et al., 2020). Guru yang mengembangkan media elektronik
ditunjang oleh kepemilihan smartphone oleh mayoritas siswa dan ketersediaan computer sekolah. Struktur
media pembelajaran mengikuti sintaks problem based learning dengan memberikan permasalahan yang
kontekstual (Muwabhiddah et al., 2020).

Pengembangan bahan ajar maupun media pembelajaran yang menggunakan project based learning
berbasis TIK bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa(Na’imah et al., 2016). Selain itu, mplementasi
project absed learning berbasis TIK juga memiliki tujuan khusus yaitu meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan pada abad 21(Rini & Cholifah, 2020). Siswa membutuhkan kemampuan literasi yang tinggi untuk
memilah berbagai informasi yang ada. Sehingga implementasi project based learning dapat membantu
melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan literasi (Diwanata et al., 2021). Berdasarkan analisis
jurnal, implementasi project based learning berbasis TIK lebih berfokus pada bahan ajar yang dikembangkan.
Belum mengarah pada produk proyek siswa yang berbasis TIK.

Dalam Penelitian Kisworo (2021) menunjukkan bahwa implemetasi project absed learning berbasis
TIK dalam bentuk media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada waktu
pandemi(Kisworo et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Arlina(2021) menunjukkan bahwa implemetasi
project absed learning berbasis TIK dalam bentuk robotik dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa
selama pembelajaran (Phelia et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Baysha (2017) menunjukkan bahwa
implemetasi project absed learning berbasis TIK dalam bentuk foto dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa(Baysha & Astuti, 2017). Guru yang menerapkan project based learning berbasis robot
benar-benar faham dan sadar bahwa konsep ilmiah siswa perlu dikaitkan dengan permasalahan dikehidupan
sehingga produk yang dihasilkan siswa dapat mengatasi kebutuhan masyarakat dan industri (Johal et al.,
2019).

Model pembelajaran tik dikombinasi dengan model pembelajaran lain akan membantu penyampaian
materi lebih optimal. Banyak model pembelajaran yang telah disarankan oleh kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka untuk diterapkan pembelajaran. Kombinasi pembelajaran bisa dilakukan dengan memadukan
discovery learning, inquiry learning, problem based learning, project based learning, production based
learning, teaching factory dan STEM (Indarta et al., 2022). Project based learning banyak dikombinasikan
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dengan STEM dengan disajikan berbasis TIK. PjBL-STEM membantu siswa dalam menyelesaiakn proyek
dengan mengintegrasikan sains dalam permasalahan, mengolah data, menggunakan teknik dan teknologi
terkini (Tyas et al., 2020). Hasilnya berupa proyek yang lebih inovatif karena secara mandiri siswa berpikir
logis dan menggunakan literasi teknologi (Stohlmann et al., 2012).

Dalam pembelajaran berbasis proyek jika dilaksanakan secara berkelompok maka bisa saja tidak semua
siswa dalam kelompok tidak bekerja. Namun dengan berbasis TIK guru bisa melacak kerja siswa sesuai
dengan rencana proyek yang telah mereka buat. Bisa melalui send foto, video atau bukti lain jika seluruh
kelompok aktif dalam menegrjakan proyek. Selain itu keberadaan TIK bisa digunakan guru sebagai alat
evaluasi bahwa kegiatan proyek tetap berjalan walaupun dilaksnakan di luar kelas. TIK membantu guru
memberikan ide pada siswa tentang proyek-proyek baru yang belum pernah mereka lihat sebelumnya
mengenai suatu materi (Okulu & Unver, 2021). Atau bisa disebut guru melakukan orientasi pada siswa
mengenai materi pada sintaks menentukan pertanyaan mendasar. Guru bisa menyajikan dalam bentuk foto,
video, maupun animasi. Misalnya ketika materi tata surya, untuk siswa yang pinggiran mereka mungkin
belum pernah mengenal roket, atau mereka hanya mendengar dan membayangkan bentuknya nhamun mereka
belum benar-benar mengetahui bentuknya. Dengan adanya TIK guru bisa memberikan gambaran atau
bayangan pada siswa tentang perjalanan ke luar negeri sehingga bisa mengarah pada penentuan mendasar.
Misalnya bagaimana dan berapa lama menempuh perjalanan menuju ke mars yang akan dipecahkan melalui
pekerjaan proyek berupa roket air.

Perkembangan teknologi menuju digitalisasi memaksa seluruh aktivitas menggunakan media digital.
Apabila ditinjau dari segi manfaat, media elektronik dapat memberikan pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif serta dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja. Untuk itu, implementasi TIK dalam
pembelajaran diyakini dapat meningkatkan kualitas Pendidikan Indonesia (Indarta et al., 2022). Pembelajaran
berbasis proyek efektif memfasilitasi pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan pada
jenjang berikutnya (Hart, 2019). Ketika pembelajaran berbasis proyek diintegrasikan dengan TIK maka siswa
lebih kritis dalam memecahkan masalah kompleks. Karena lebih mudah mengevaluasi informasi dari berbagai
sumber melalui diskusi. Selain itu juga lebih mudah dalam mengomunikasikan solusi yang akan diusulkan
(English & Kitsantas, 2013). Permasalahan di dunia yang serba modern lebih kompleks karena telah melintasi
berbagai disiplin, sehingga untuk mencapai penjelasan yang lebih komperhensif siswa membutuhkan bantuan
integrasi dari teknologi informasi (Wenting et al., 2017). Selain membantu guru, implementasi teknologi
informasi dan komuniaksi dalam pembelajaran berbasis proyek membantu siswa dalam mendesain dan
emngomuniaksikan produk hasil kerja.

Sejalan dengan segudang kelebihan, implementasi juga memiliki kekurangan seperti kurang tersebarnya
teknologi ke seluruh wilayah menyebabkan tidak semua guru dapat mengaplikan dalam kelas. Situasi dan
kondisi di sekolah belum mendukung implementasi project based learning berbasis TIK. Selain itu guru
membutuhkan lebih banyak waktu dan energi untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis TIK
yang telah menjadi tuntutan perkembangan zaman. Bagi guru yang belum memahami teknologi khususnya
teknologi digital, implementasi dalam pembelajaran sangat sulit dilakukan. Permasalahan ini secara tidak
langsung akan mempengaruhi psikologi guru dan menyebabkan pembelajaran tidak optimal (Permadi, 2018).
Untuk itu, pemerintah perlu memperhatikan persebaran teknologi khususnya jaringan ke seluruh wilayah
Indonesia. Selain itu, juga perlu mengadakan lebih banyak pelatihan bagi guru dan calon guru dalam
merancang dan mengimpelementasikan project based learning berbasis TIK dalam pembelajaran.

Implementasi project based learning berbasis TIK saat ini lebih mengarah pada penyelesaian
permasalahan yang disekitar siswa. Belum mengarah pada permasalahan yang lebih besar menyangkut
dinamika sosial masyarakat. Padahal setelah siswa menyelesaiakan pendidikan maka akan langsung terjun
menyelsaikan permasalahan dalam masyarakat. Guru dan sekolah bisa mengakali hal tersebut dengan
melakukan kerja sama berbagai pihak, misalnya dengan perusahaan. Dengan hal ini secara tidak langsung
memberikan gambaran pada siswa mengenai pembelajaran berbasis proyek yang memadukan banyak bidang
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ilmu ditunjang TIK untuk menghasilkan solusi yang benar benar berguna bagi masyarakat (Kosenchuk et al.,
2021).

KESIMPULAN

Terdapat 52 jurnal yang menunjukkan implementasi pada bahan ajar dan media pembelajaran. Bahan
ajar project based learning berbasis tik berupa e-lkpd, e-modul, e-book dan e-protofolio. Media pembelajaran
project based learning berbasis tik berupa virtual tour, Kit, robotik, website, virtual laboratorium, e-learning,
aplikasi, foto, flip pdf, PPT, multimedia , AR dan moodle.

SARAN

Berdasarkan jurnal yang telah dianalisis, banyak jurnal penelitian yang hanya sampai pada
pengembangan saja dan tidak berlanjut pada implementasi didalam kelas. Untuk itu, sebaiknya dilakukan
Penelitian lanjutkan untuk mengetahui efektivitas implementasi project based learning berbasis TIK dalam
pembelajaran.
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